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Abstract: This study aims to develop an assessment to measure critical thinking skills in the interaction of living things with the environment in junior high schools in Bengkulu City. The research method uses the Borg & Gall development model which consists of 8 stages which include: potential and problems, product planning, initial product development, expert validation, expert revision, product trials, product revisions, and final products. Based on the results of the analysis of questions that empower students to think critically in SMP in Bengkulu City, it consists of SMPN A by 14%, SMPN B by 10%, and SMPN C by 6%. The data from the validation results of assessment experts, material experts, and linguists are 78.1%, 83.5%, and 88.5% are in the (adequate, very feasible, and very feasible categories). The level of readability of the assessment questions is 91.7% in the very good category. Analysis of critical thinking assessment data using the Rasch model with Ministep (Winsteps) software. The quality of the questions from the aspect of validity obtained 1 invalid question at SMPN A, 2 invalid questions at SMPN B and SMPN C. The item reliability values ​​were 0.84, 0.87, and 0.82 were categorized as good. The average item difficulty index in the critical thinking assessment shows that there are four categories, namely 7 questions which are difficult, 2 are moderate, 3 are easy, and 1 is very easy. The discriminatory power of items was obtained by 4 groups of items based on the separation item index, namely 2.33, 2.58, and 2.48. The conclusion of the research shows that based on expert validation, analysis of validity, reliability, level of difficulty, and distinguishing power, essay questions are feasible to use.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan penilaian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dalam interaksi makhluk hidup dengan lingkungan di SMP Negeri di Kota Bengkulu. Metode penelitian menggunakan model pengembangan Borg & Gall yang terdiri dari 8 tahapan yang meliputi: potensi dan masalah, perencanaan produk, pengembangan produk awal, validasi ahli, revisi ahli, uji coba produk, revisi produk, dan produk akhir. Berdasarkan hasil analisis soal yang memberdayakan siswa untuk berpikir kritis di SMP Negeri di Kota Bengkulu terdiri dari SMPN A sebesar 14%, SMPN B sebesar 10%, dan SMPN C sebesar 6%. Data hasil validasi ahli penilaian, ahli materi, dan ahli bahasa adalah 78,1%, 83,5%, dan 88,5% berada pada (kategori cukup, sangat layak, dan sangat layak). Tingkat keterbacaan soal penilaian sebesar 91,7% dengan kategori sangat baik. Analisis data penilaian berpikir kritis menggunakan model Rasch dengan software Ministep (Winsteps). Kualitas soal dari aspek validitas diperoleh 1 soal tidak valid di SMPN A, 2 soal tidak valid di SMPN B dan SMPN C. Nilai reliabilitas butir soal adalah 0,84, 0,87, dan 0,82 dikategorikan baik. Rata-rata indeks kesukaran butir soal dalam penilaian berpikir kritis menunjukkan bahwa terdapat empat kategori yaitu 7 soal yang sulit, 2 soal sedang, 3 soal mudah, dan 1 soal sangat mudah. Daya pembeda item diperoleh 4 kelompok item berdasarkan indeks keterpisahan item, yaitu 2,33, 2,58, dan 2,48. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan validasi ahli, analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda, soal esai layak digunakan.

Kata kunci: assessment, berpikir kritis, karakteristik, kelayakan
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· PENDAHULUAN
 	Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah untuk memenuhi kebutuhan masa depan dan menyongsong Generasi Emas Indonesia tahun 2045, telah ditetapkan Standar Kompetensi Lulusan yang berbasis pada Kompetensi Abad XXI, bahwa pembelajaran pada abad ke-21 harus mampu mengembangkan keterampilan kompetitif yang berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thingking Skills) yang mana salah satunya adalah berpikir kritis (Critical Thinking) (Dharmawati dkk, 2016: 266). 
	Kemampuan berpikir kritis ialah kemampuan berpikir siswa yang sangat penting untuk dikembangkan di lembaga pendidikan agar Indonesia dapat bersaing secara global di abad ke- 21. Ada empat kompetensi yang harus dimiliki siswa agar dapat bersaing di abad 21, yaitu critical thinking and problem solving (berpikir kritis dan menyelesaikan masalah), creativity (kreatifitas), communication skills (kemampuan berkomunikasi), dan ability to work collaboratively (kemampuan untuk bekerja sama). Setiap siswa memiliki potensi untuk berpikir kritis tetapi permasalahannya bagaimana cara seorang guru mengembangkan kemampuan tersebut di dalam proses pembelajaran. Kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis yang cukup rendah, yang tidak terlepas dari kebiasaan guru dalam melakukan penilaian yang hanya mengukur tingkat kemampuan dasar saja. Peserta didik tidak akan mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi jika tidak diberikan kesempatan untuk mengembangkannya dan tidak diarahkan (Arifin, 2012: 6).
	Berpikir kritis adalah bagian dari cognitive skill dimana terdapat enam indikator keterampilan berpikir kritis yang terlibat dalam proses berpikir kritis menurut Facione (2015) dimensi skill berpikir kritis yang meliputi interpretation (interprestasi), analysis (analisis), evaluation (evaluasi), inference (inferensi), explanation (penjelasan), dan self regulation (pengaturan diri) (Facione, 2015: 4-7). Interpretation (interprestasi) adalah kemampuan yang dapat memahami, menjelaskan dan memberikan makna data serta informasi. Analysis (analisis) adalah kemampuan untuk mengidenifikasi hubungan dari suatu informasi yang digunakan untuk mengekspresikan pemikiran atau pendapat. Evaluation (evaluasi) adalah kemampuan untuk dapat mengakses kredibilitas pernyataan atau representasi serta mampu mengakses secara logika hubungan antar pernyataan, deskripsi, pertanyaan, serta konsep. Inference (inferensi) adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan mendapatkan unsur-unsur yang diperlukan untuk menarik suatu kesimpulan. Explanation (penjelasan) adalah kemampuan untuk menjelaskan atau menyatakan hasil pemikiran berdasarkan bukti, metedologi dan konteks. Self regulation (pengaturan diri) adalah kemampuan untuk mengatur cara berpikir seseorang, khususnya dalam penerapan kemampuan menganalisis dan mengevaluasi (Tanti Anggia Sari.dkk, 2018: 183-195). 
	Assessment pembelajaran adalah salah satu unsur yang digunakan untuk mengetahui sejauhmana ketercapaian kompetensi siswa dan keefektifan proses pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Assessment pembelajaran perlu dilakukan agar dapat mengetahui apa yang telah mereka pelajari atau menunjukkan apa yang belum mereka pelajari. Assessment penting dilakukan untuk 1) mengklarifikasi, berbagi, dan memahami tujuan pembelajaran, 2) melakukan diskusi, pembelajaran yang efektif dan menghasilkan bukti pembelajaran, 3) memperoleh umpan balik agar pembelajaran lebih baik, 4) mengaktifkan siswa sebagai sumber belajar satu sama lain, dan 5) mengaktifkan siswa sebagai pemilik pembelajaran mereka sendiri (Ahmad Kamal s. dkk, 2018: 244).
	Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 1) Penelitian Wafa Amalina, tahun 2020 dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan Instrumen Penilaian Efikasi Diri Siswa SMP Dalam Bentuk Tes Butir Soal Pada Pembelajaran IPA”. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada instrument penilaian Efikasi Diri Siswa SMP, sedangkan penelitian yang akan dilakukan pengembangan penilaian untuk mengukur berpikir kritis siswa SMP. 2) Penelitian Tanti Anggiansari, dkk, tahun 2018 dengan penelitian yang berjudul “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA di Kecamatan Kalidoni dan Ilir Timur II”. Perbedaan dalam penelitian ini hanya menganalisi keterampilan berpikir kritis siswa SMA sedangkan penelitian yang akan dilakukan pengembangan assessment untuk mengukur berpikir kritis siswa SMP, serta jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif sedangkan penelitian yang akan dilakukan jenis penelitian Borg & Gall. 3) Titi Meilasari, tahun 2018 dalam skripsinya berjudul “Pengembangan Asesmen Biologi Berbasis Keterampilan Berpikir Kreatif Pada Materi Animalia Kelas X di SMA Negeri Pangkalan Lampam Oki”. Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada basis yang digunakan penelitian ini berbasis keterampilan berpikir kreatif sedangkan penelitian yang akan dilakukan berbasis berpikir kritis, selanjutnya perbedaan materi yang akan diteliti materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan sedangkan penelitian ini materi animalia, serta perbedaan jenis tes yang dilakukan penelitian ini menggunakan soal pilihan ganda sedangkan penelitian yang akan dilakukan berbentuk esay.
	Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan dengan beberapa guru di SMP se-Kota Bengkulu menunjukan bahwa di sekolah tempat mereka mengajar menggunakan sistem Kurikulum 2013. Dimana kurikulum tersebut berupaya menyempurnakan pola pikir siswa menjadi lebih kritis. Selain itu, hasil penelitian lainnya menunjukkan juga bahwa penilaian (assessment) yang digunakan selama ini masih belum mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dimana terlihat dari soal-soal yang digunakan guru dalam mengevaluasi siswa hanya mengukur pada aspek pengetahuan saja belum pada tingkatan kemampuan berpikir kritis. 
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	Hasil Observasi yang sudah dilakukan pada pembelajaran IPA materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya yaitu berbagai macam soal-soal ujian yang terdiri dari soal Ulang Harian (UH), Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS), Ujian Nasional (UN), serta Buku Paket. Menunjukkan bahwa soal yang memberdayakan siswa untuk berpikir kritis di SMP se-Kota Bengkulu terdiri dari SMPN A sebesar 14%, SMPN B sebesar 10%, 


dan SMPN C sebesar 6% yang terdiri dari 100 butir soal yang ada di SMP se-kota Bengkulu. Hal ini disebabkan karena sangat sedikit indikator keterampilan berpikir kritis yang ditemukan dalam soal-soal ujian, sebagian besar dalam penilaian ternyata banyak soal yang hanya mengukur kemampuan keterampilan tingkat dasar, seperti jenis soal yang mengukur aspek pengetahuan siswa berupa soal C1, C2 dan C3 saja. Sehingga dengan ini membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di SMP se-Kota Bengkulu masih dikategorikan rendah. Salah satu faktornya adalah kesulitan guru dalam pembuatan soal-soal kategori berpikir kritis tersebut, untuk itu diperlukannya pengembangan assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan di SMP se-Kota Bengkulu.
· METODE
	Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development) menurut Borg and Gall yang  digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Sugiyono (2015) yang diadaptasi sesuai dengan kebutuhan penelitian melalui 8 tahapan, yaitu  potensi masalah, pengumpulan informasi, pengembangan produk, validasi ahli, revisi ahli, uji coba produk, revisi produk, dan produk akhir.
	Penelitian pengembangan assessment ini dilakukan pada 3 (tiga) Sekolah Mengah Pertama (SMP) di Kota Bengkulu, yaitu SMPN 1 Kota Bengkulu, SMPN 8 Kota Bengkulu, dan SMPN 19 Kota Bengkulu. Waktu penelitian ini dilaksanakan dari tahap persiapan hingga tahap pelaksanaan, dimulai awal bulan Oktober 2020 sampai dengan bulan Maret 2021. Subjek penelitian ini yaitu peserta didIk kelas VII SMPN 1 Kota Bengkulu, SMPN 8 Kota Bengkulu, dan SMPN 19 Kota Bengkulu tahun ajaran 2021/202 yang berjumlah 75 peserta didik.
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	Prosedur penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall yang dikembangkan oleh Sugiyono. Penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Menurut Borg and Gall yang menyatakan bahwa pendekatan Research and Development (R&D) dalam pendidikan meliputi sepuluh langkah yaitu terdiri dari: 1) potensi dan masalah, pada tahap ini munculnya permasalahan yang dihadapi yaitu dalam proses penilaian pembelajaran  pendidik tidak melaksanakan assessment yang mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. 2) perencanaan produk, perencanaan produk berupa assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan di SMP se-Kota Bengkulu. Pada tahap ini peneliti mendesain perencanaan yaitu membuat format produk awal soal. 3) pengembangan produk awal, desain produk adalah gambaran dari produk yang akan dikembangkan oleh peneliti sehingga dapat digunakan untuk pegangan menilai dan membuat produknya. 4) validasi ahli, tahap ini merupakan proses kegiatan guna menilai produk yang digunakan akan lebih efektif dari yang sebelumnya. 5) revisi ahli, pada proses ini dilakukan perbaikan dari kelemahan yang terdapat pada produk. 6) uji coba produk, dilakukan untuk mengetahui penilaian peserta didik dan 
pendidik. 7) revisi produk, berdasarkan hasil uji coba produk jika terdapat kesalahan dan lemehan maka produk perlu dilakukan revisi kembali dan jika produk sudah benar dan layak selanjutnya akan melakukan tahap berikutnya. 8) produk akhir, setelah semua langkah dilakukan dan tidak terdapat revisi lagi maka produk akhir yang dihasilkan adalah assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan di SMP se-Kota Bengkulu (Sugiyono, 2015: 30). Tahapan proses penelitian dan pengembangan biasanya membentuk siklus yang konsisten untuk menghasilkan suatu produk tertentu sesuai dengan kebutuhan, melalui langkah desain awal produk, uji coba produk awal untuk menemukan berbagai kelemahan, diuji cobakan kembali, diperbaiki sampai akhirnya ditemukan produk yang dianggap ideal (Wina Sanjaya, 2013: 129-130).
	Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian pengembangan assessment menggunakan tahap analisis kebutuhan, validasi ahli, uji coba awal, dan coba kelompok kecil. Instrumen pengambilan data dilakukan dengan cara menganalisis soal yang terdiri dari soal UH, MID, UAS, US dan UN berdasarkan indikator berpikir kritis menurut Facione.
	Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran angket validasi yang disusun dalam pembuatan assessment  berbasis keterampilan berpikir kritis untuk mendapatkan penilaian dari validator, yang bertujuan untuk menguji kelayakan oleh ahli assessment, ahli materi, ahli bahasa, dan praktisi pengguna. Data yang diperoleh dianalisis dan digunakan untuk merevisi assessment yang dikembangkan. Pada teknik ini angket diolah secara penyajian persentase dengan menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. Skala likert merupakan metode penskalanaan pertanyaan sikap yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai sklanya. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial yang mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2015: 165).
	Teknik analisis data digunakan untuk mengitung data dari ahli assessment, ahli materi, ahli bahasa, dan praktisi penggunaan soal IPA materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan dengan rumus sebagai berikut:
 = 100%	
Keterangan:
P	: angka persentase data angket
f	: jumlah skor yang diperoleh
N	: skor maksimal 
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	Instrumen data pada penelitian ini melakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan item butir soal pada produk assessment yang dikembangkan dengan cara menggunakan 
program Ministep (Winsteps) Rasch. Pada uji validitas dilakukan untuk mengetahui kevalidan suatu item soal, suatu item dikatakan valid jika nilai outfit mean square yang diterima 0,5 < MNSQ < 1,5, nilai outfit Z-standard yang diterima -0,2< ZSTD < +0,2, dan nilai point measure correlation 0,4< Pt Measure Corr < 0,85. Reliabilitas ialah sebuah alat ukur untuk mengetahui keajegan suatu item, penguji reliabilitas dilakukan menggunakan model Rasch dengan kriteria reliabilitas sebagai berikut:
Tabel 1. Kriteria Reliabilitas
	Nilai Reliability
	Kategori

	> 0,94
0,91-0,94
0,81-0,90
0,67-0,80
<0,67
	Istimewa
Bagus Sekali
Bagus
Cukup 
Lemah


	Tingkat kesukaran suatu pokok uji atau soal adalah proporsi dari keseluruhan siswa yang menjawab benar pada pokok uji atau soal. Tingkat kesukaran pada hasil uji coba dilihat dari kombinasi nilai deviasi standard dan nilai rata-rata logit, sehingga tingkat kesukaran butir-butir soal dapat dikelompokkan dengan menggunakan pemodelan Rasch sebagai berikut:
Tabel 2. Kategori Tingkat Kesukaran
	Nilai Measure (Logit)
	Kategori Kesulitan Butir Soal

	Measure logit < -SD logit
-SD logit  Measure logit  0
0 Measure logit  SD logit
Measure logit > SD logit
	Item Sangat Mudah
Item Mudah
Item Sulit
Item sangat sulit


	Kemudian untuk daya pembeda pada suatu item soal dilihat dari PTMEASURE-AL COOR dalam pemodelan Rasch dengan tafsiran indeks daya pembeda sebagai berikut:
Tabel 3. Indeks Daya Pembeda
	Indeks Daya Pembeda
	Kategori 

	DP  0, 70
0, 40  DP < 0, 70
0, 20   DP < 0, 40
DP < 0, 20
	Baik Sekali
Baik
Cukup
Buruk 
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· HASIL DAN PEMBAHASAN
	Penelitian dan pengembangan ini yaitu Assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. Berdasarkan hasil wawancara yang ditemukan dalam permasalahan penelitian dan pengembangan ini yaitu belum adanya assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan yang dapat melatih pola berpikir kritis peserta didik. Selain itu adapun hasil observasi yang telah dilakukan maka didapatkan berbagai jenis soal ujian yang terdiri dari soal UH, MID, UAS, dan UN. Setelah pengumpulan soal dilakukan langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis soal berdasarkan indikator berpikir kritis.

.Gambar 1. Diagram Analisis Soal Berpikir Kritis

Tabel 4. Hasil Analisis Soal pada Tiga SMPN di Kota Bengkulu
	No
	Jenis Soal

	Indikator Non Berpikir Kritis 
	Indikator Berpikir Kritis

	
	
	SMPN A
	SMPN B
	SMPN C
	SMPN A
	SMPN B
	SMPN C

	1
	UH
	20
	7
	9
	5
	3
	1

	2
	MID
	3
	11
	7
	3
	3
	2

	3
	UAS
	4
	7
	8
	4
	2
	1

	4
	UN
	-
	-
	-
	2
	2
	2

	Jumlah
	27
	25
	24
	14
	10
	6

	Persentase
	-
	-
	-
	14%
	10%
	6%


Berdasarkan Gambar 4.1 dan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa soal yang dikategorikan berpikir kritis pada ketiga sekolah di SMP Kota Bengkulu berbeda-beda, dengan perolehan hasil SMP A mendapatkan hasil persentase 14%, SMP B mendapatkan hasil persentase 10%, dan SMP C mendapatkan hasil persentase 6%. Dari hasil analisis soal yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa soal yang terdapat di SMP Se-Kota Bengkulu masih dikategorikan rendah.
Sebelum melakukan uji coba kelompok kecil, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba terbatas yang bertujuan untuk mengetahui keterbacaan peserta didik terhadap soal yang dikembangkan sesuai dengan kemampuan berpikir kritis. Perolehan hasil yang baik didapatkan dari kualitas soal dan kuesioner (angket) yang diberikan. Dalam penelitian ini mengguankan program SPSS 26 untuk mengetahui kevalidan suatu pernyataan atau pertanyaan. Pada hasil angket respon peserta didik dinyatakan valid dengan nilai r tabel > 0,55. Dapat diketahui skor total tertinggi yaitu 0,791 dengan nomor item 4. Pada uji coba lapangan dilakukan pada 25 orang peserta didik pada tiga sekolah. Peserta didik pada uji coba lapangan diminta untuk mengerjakan soal dan hasilnya akan dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal yang dikembangkan. hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda pada assessment analisis dengan menggunakan software  Ministep (Winsteps) Rasch yang secara otomatis akan memberikan nilai validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. Jumlah item soal yaitu 10 essay.
Hasil kelayakan uji validitas untuk SMPN A menunjukkan bahwa dari 10 item pertanyaan terdapat 9 item yang dinyatakan valid, yaitu nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 dan 1 item yang tidak valid, yaitu nomor 2. Pada SMPN B menunjukkan bahwa dari 10 item pertanyaan terdapat 8 item yang dinyatakan valid, yaitu nomor 1, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 dan 2 item yang tidak valid, yaitu nomor 2 dan 3. Sedangkan SMPN C menunjukkan bahwa dari 10 item pertanyaan terdapat 8 item yang dinyatakan valid, yaitu nomor 1,3,4,5,7,8,9,10 dan 2 item yang tidak valid, yaitu nomor 2 dan 6. Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas yang tinggi (valid) jika teknik evaluasi tersebut dapat sepenuhnya mengukur kemampuan tertentu yang diharapkan (Arikunto, 2006).
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Selain dilakukannya uji validitas penelitian assessment juga dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui reliabel atau tidak item butir soal. Pada SMPN A menunjukkan bahwa hasil perhitungan reliabilitas soal menggunakan aplikasi Ministep (Winsteps) Rasch diperoleh person reliability sebesar 0,85. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil jawaban peserta didik terhadap pertanyaan dalam assessment termasuk kategori bagus. Item Reliability memperoleh nilai sebesar 0,86 yang menunjukkan bahwa kualitas pernyataan terhadap soal assessment termasuk kategori bagus. Croncach Alpha memperoleh nilai sebesar 0,82, yang menunjukkan bahwa interaksi anatara responden dan item termasuk kategori bagus. SMPN B menunjukkan bahwa hasil perhitungan reliabilitas soal menggunakan aplikasi Ministep (Winsteps) Rasch diperoleh person reliability sebesar 0,83. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil jawaban peserta didik terhadap pertanyaan dalam assessment termasuk kategori bagus. Item Reliability memperoleh nilai sebesar 0,87 yang menunjukkan bahwa kualitas pernyataan dalam assessment termasuk kategori bagus. Croncach Alpha memperoleh nilai sebesar 0,81, yang menunjukkan bahwa interaksi anatara responden dan item termasuk kategori bagus. Dan SMPN


C menunjukkan bahwa hasil perhitungan reliabilitas soal menggunakan aplikasi Ministep (Winsteps) Rasch diperoleh person reliability sebesar 0,85. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil jawaban peserta didik terhadap pertanyaan dalam assessment termasuk kategori bagus. Item Reliability memperoleh nilai sebesar 0,86 yang menunjukkan bahwa kualitas pernyataan terhadap soal assessment termasuk kategori bagus. Croncach Alpha memperoleh nilai sebesar 0,82, yang menunjukkan bahwa interaksi anatara responden dan item termasuk kategori bagus. Reliabilitas suatu tes pada hakikatnya menguji keajegan pertanyaan tes yang di dalamnya berupa seperangkat butir soal apabila diberikan berulang kali pada objek yang sama (M. Erfan, 2020).
	Selanjutnya melakukan uji tingkat kesukaran dengan cara menganalisis Person Item Map dilakukan untuk mengetahui tingkat berpikir peserta didik kelas VII. Tinggi rendahnya tingkat kesukaran suatu butir soal dapat disebabkan oleh kerumitan pokok soal dan kondisi jawaban peserta didik (Bistok Sirait dalam Nani Hanifah , 2014). 
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\lampiran SMP 1\Tingkat Kesukaran SMP 1.png]
Gambar 2. Hasil Analisis Person Item Map SMPN A
	Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa terdapat beberapa kriteria. Pengelompokkan kriteria kemampuan berpikir kritis siswa dapat diketahui dari nilai Separation yang dilihat dari Summary Statistic. Pengelompokkan kriteria dapat dilihat dari hasil daya pembeda soal. SMPN A mengkategorikan soal yang tergolong sulit terdapat pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7, soal tergolong mudah terdapat pada soal nomor 8 dan 9, sedangkan soal yang tergolong sangat mudah terdapat pada soal nomor 10. 
	Hasil tingkat kesukaran pada SMPN B menunjukkan bahwa peserta didik di SMPN B mengkategorikan soal yang tergolong sulit terdapat pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 7, soal yang tergolong sedang terdapat pada soal nomor 8, soal tergolong mudah terdapat pada soal nomor 6 dan 9, sedangkan soal yang tergolong sangat mudah terdapat pada soal nomor 10 seperti pada gambar dibawah ini.
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Lampiran SMP 8\tingkat kesukaran smp a.png]
Gambar 3. Hasil Analisis Person Item Map SMPN B
	Sedangkan untuk SMPN C menunjukkan bahwa peserta didik di SMPN C mengkategorikan soal yang tergolong sulit terdapat pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 7, soal yang tergolong sedang terdapat pada soal nomor 6 dan 8, soal tergolong mudah terdapat pada soal nomor 9, sedangkan soal yang tergolong sangat mudah terdapat pada soal nomor 10 seperti pada gambar berikut.
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\Screenshots\Lampiran SMP 19\tngkt kesukaran smp cc.png]
Gambar 4. Hasil Analisis Person Item Map SMPN C
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	Uji daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kriteria kesulitan terhadap butir soal. Daya pembeda butir soal digunakan untuk membedakan kemampuan peserta didik yang mampu menjawab soal yang tinggi dengan peserta didik yang memiliki kemampuan menjawab soal yang rendah. Pada SMP A, SMP B, dan SMP C menunjukkan bahwa daya pembeda butir soal berada pada kategori baik dengan indeks daya pembeda 0,40  DP < 0,70. Daya pembeda digunakan cara mengindentifikasi kelompok responden berdasarkan indeks separasi responden. Semakin besar nilai separasi item maka kualitas instrumen
dalam hal keseluruhan responden dan butir soal semakin bagus (Muhammad Erfan, 2020). 
· KESIMPULAN
	Hasil pengembangan ini berupa assessment berbasis keterampilan berpikir kritis pada sub materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan dilakukan dengan mengadaptasi dari metode Reaserch and Development (R&D) menurut Borg dan Gall yang telah diadaptasi oleh Sugiyono melalui tahapan-tahapan, yaitu potensi masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, produk akhir. Assessment yang dikembangkan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pada KD 3.8 (Mendeskripsikan interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya), 4.8 (Menyajikan hasil observasi terhadap interaksi makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya), bertujuan untuk membantu pendidik mempersiapkan soal yang mampu memberdayakan kemampuan berpikir kritis.
	Hasil kelayakan assessment dari validasi ahli assessment, ahli materi, ahli bahasa, dan praktisi mendapatkan kategori layak untuk digunakan. Sedangkan untuk hasil assessment dari ujicoba berupa tes butir soal dinyatakan valid melalui validasi seacra empiris dengan menggunakan MS. Exel dan Ministep (Winsteps) Rasch. Hasil analisis validitas dilihat berdasarkan nilai MNSQ dan ZSTD menunjukkan terdapat 9 soal yang dapat valid dan 1 soal tidak valid untuk SMP A, 8 soal dinyatakan valid dan 2 soal dinyatakan tidak valid untuk SMP B dan SMP C dengan nomor item yang berbeda. Hasil analisis reliabilitas untuk ketiga sekolah di Kota Bengkulu mendapatkan hasil person reliability, item reliability, dan cronbach alpha dengan kategori bagus, hal tersebut menyatakan bahwa produk assessment  yang dikembangkan sudah berkategori baik.
	Tingkat kesukaran item untuk ketiga sekolah di Kota Bengkulu yang dianggap paling sulit terdapat pada item soal P1, P2, P3, P4, P5, dan P7, sedangkan soal yang dianggap sangat mudah yaitu item P10. Hasil daya pembeda pada ketiga SMPN di Kota Bengkulu menunjukkan bahwa seluruh item butir soal berkategori baik dengan indeks daya pembeda 0,40  DP < 0,70. Hasil penelitian pengembangan assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan di SMP se-Kota Bengkulu yang dikembangkan sudah memenuhi karakteristik assessment yang baik dan berkategori layak untuk di uji cobakan secara luas.
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